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PENDAHULUAN 

 Desa Jaring Halus merupakan Desa pantai yang 

terletak di perairan Selat Malaka dan merupakan 

bagian dari Kecamatan Secanggang, Kabupaten 

Langkat. Desa ini terdiri dari Sembilan Ratus Lima 

Belas Kepala Keluarga. 3358 jiwa dan  mayoritas 

penduduk beragama Islam. Hampir keseluruhan 

pekerjaan masyarakat di Desa Jaring Halus adalah 

nelayan dan ibu rumah tangga. Untuk dapat sampai ke 

Desa ini dari Kampus Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara menuju Pelabuhan Tanjung Ibus 

membutuhkan waktu dua hingga tiga jam dan 

kemudian menyebrang menuju Desa Jaring Halus 

memerlukan waktu satu jam menaiki kapal nelayan. 

Kapal nelayan di sini juga dijadikan sebagai kendaraan 

untuk menyebrang menuju Desa Jaring Halus karena 

di desa tidak ada kendaraan lainnya selain kapal yang 

digunakan untuk menyebrang. Pada umumnya 

masyarakat yang tinggal di Desa Jaring Halus adalah 

suku Melayu yang memeluk agama Islam dan sisanya 

dari suku lainnya.  

 Pendidikan di Desa Jaring Halus sudah cukup 

baik karena di desa ini sudah tersedia sekolah-sekolah  

untuk anak di Desa Jaring Halus menuntut ilmu. Peran 
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 Abstrak 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan proses implementasi keilmuan yang 

dipelajari di perguruan tinggi guna memberikan manfaat seluas luasnya bagi 

masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat harus selalu diarahkan pada 

kegiatan yang manfaat dan dampaknya dapat dirasakan oleh masyarakat secara 

langsung. Salah satu bentuk pengabdian yang dapat dilakukan adalah berupa bakti 

literasi. Maka dari itu melalui bakti literasi ini, dengan mengunjungi Desa Jaring 

Halus Kabupaten Langkat dengan tujuan untuk memberikan motivasi kepada anak-

anak yang ada di Desa Jaring Halus agar dapat terus belajar hingga perguruan tinggi. 

Kegiatan ini adalah kolaborasi antara Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara dengan Relawan Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Bentuk kegiatan yang dilaksanakan berupa pelatihan tentang 

teknologi, sosialisasi motivasi belajar, pembuatan karya tulis berupa cerpen, dan 
perlombaan yang berkaitan dengan literasi.  
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Abstract 

Community service is the process of implementing the knowledge learned in higher 
education in order to provide the widest possible benefit to the community. Community 

service activities must always be directed at activities whose benefits and impacts can be 

felt by the community directly. One form of service that can be done is in the form of 

literacy services. Therefore, through this literacy service, by visiting Jaring Halus Village, 

Langkat Regency with the aim of providing motivation to children in Jaring Halus Village so 

that they can continue to study until college. This activity is a collaboration between the 

University of Muhammadiyah North Sumatra Library and the Volunteer Library of the 

University of Muhammadiyah North Sumatra. The form of activities carried out in the 

form of training on technology, socialization of learning motivation, writing essays in the 

form of short stories, and competitions related to literacy. 
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sekolah untuk anak Desa Jaring Halus sangatlah 

penting untuk meningkatkan kualitas masyarakat di 

daerah tersebut  Sehingga dapat membantu 

meningkatkan kesejahteraan. Selain sekolah yang 

tersedia, Desa Jaring Halus juga memiliki tempat 

belajar yang lain yaitu Taman Baca Masyarakat. Taman 

baca ini dikelola oleh pihak desa dan juga beberapa 

organisasi kemahasiswaan yang menjalin kerjasama 

untuk membantu mutu Pendidikan di Desa Jaring 

Halus. Pendidikan   merupakan     usaha masyarakat 

dan bangsa dalam mempersiapkan   generasi   mudanya   

bagi keberlangsungan   kehidupan   masyarakat dan 

bangsa  yang lebih baik di masa depan. 

 Elihami & Syahid (2018). Menurut pernyataan 

dari Murdiyatmoko (2008) bahwa pembahasan dari 

pendidikan tidak akan pernah selesai, karena 

pendidikan merupakan bidang yang sangat krusial 

untuk dibicarakan, bahkan negera majupun tetap 

mengkritik sistem pendidikan mereka.   

 Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang 

dilakukan Relawan Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, anak-anak Desa 

Jaring Halus masih banyak yang putus sekolah dan 

memutuskan untuk tidak lanjut dalam dunia 

Pendidikan. Selain permasalahan putus sekolah, ada 

juga beberapa anak yang masih buta huruf dan tidak 

hanya anak-anak saja, tetapi ada juga beberapa orang 

dewasa. Faktor ini disebabkan beberapa anak-anak 

Desa Jaring Halus lebih memilih membantu orang tua 

mereka dalam mencari uang. Selain itu, anak-anak 

Desa Jaring Halus kekurangan sosok role model dalam 

memotivasi mereka untuk tetap terus melanjutkan 

Pendidikan. Oleh karena itu, Relawan Perpustakaan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang 

bekerjasama dengan Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara membuat suatu 

pengabdian masyarakat dalam bentuk Bakti Literasi 

dengan tujuan untuk memotivasi anak-anak Desa 

Jaring Halus untuk tetap melanjutkan Pendidikan 

mereka, dan juga membuat beberapa pelatihan-

pelatihan dasar yaitu Pelatihan Teknologi berupa 

penggunaan Microsoft dan desain Canva, Sosialisasi 

Motivasi Masa Depan yang dibawakan oleh Duta 

Pendidikan Sumatera Utara tahun 2022 dan Pelatihan 

Kepenulisan yang dibawakan oleh Pustakawan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Di sisi 

lain, Relawan Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara juga mengadakan 

perlombaan yang berhubungan dengan literasi. 

Adapun perlombaan yang diadakan oleh Relawan 

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara salah satunya ialah perlombaan menulis sejarah 

dari Desa Jaring Halus, dimana output dari 

perlombaan ini adalah menerbitkan cerita tersebut 

dalam sebuah buku. 

 

METODOLOGI 

Kegiatan Bakti Literasi Berbasis Inklusi Sosial ini 

dilaksanakan pada tanggal 18 s.d. 21 Agustus 2022. 

Bakti Literasi ini dilaksanakan di Desa Jaring Halus, 

Kecamatan Secanggang, Kabupaten Langkat. Bakti 

Literasi yang diadakan oleh Relawan Perpustakaan 

Universitas Sumatera Utara diikuti oleh Kepala 

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara beserta para Pustakawan dan Kader Relawan 

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. Sasaran dari acara ini yaitu masyarakat Desa 

Jaring Halus yang lebih terfokuskan kepada anak-anak 

yang berjumlah sekitar 50 orang. 

Metode pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari 

beberapa tahapan, yaitu : 

a) Tahapan persiapan 

Sebelum melaksanakan bakti literasi, tentunya 

memiliki persiapan. Tahap ini merupakan 

suatu metode pelaksanaan dalam membuat 

kegiatan tersebut menjadi efektif dan efisien. 

Persiapan tersebut berupa : 

1) Survey  

Survey lokasi dilakukan untuk mengetahui 

kondisi sebenarnya dari Desa Jaring Halus 
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tersebut. 

2) Pengumpulan donasi 

Pada tahap ini, Relawan Perpustakaan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara mengumpulkan donasi dari 

berbagai pihak, kemudian donasi akan 

diberikan kepada anak-anak Desa Jaring 

Halus donasi tersebut berupa buku, alat 

tulis, dan rak buku. 

b) Tahapan pelakasanaan  

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan pada 

tanggal 18 s.d. 21 Agustus 2022 dengan 

berbagai kegiatan yang berhubungan dengan 

literasi dan sosial. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Bakti Literasi Berbasis Inklusi Sosial ini 

dilaksanakan pada tanggal 18 s.d. 21 Agustus 2022. 

Acara Bakti Literasi Berbasis Inklusi Sosial diadakan di 

Desa Jaring Halus, Kecamatan Secanggang, Kabupaten 

Langkat. Kemudian acara dihadiri oleh Kepala 

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara beserta para Pustakawan dan Kader Relawan 

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. Adapun peserta dari kegiatan ini yang terdiri 

dari TK, SD, SMP dan SMA. 

Kegiatan Bakti Literasi Berbasis Inklusi Sosial 

diawali dengan acara pembukaan. Acara pembukaan ini 

bertempat di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara yang dihadiri oleh para Kader Relawan 

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara, para Pustakawan dan dibuka langsung oleh 

Kepala UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara bapak Assoc. Prof. Muhammad Arifin 

M.Pd,. 

 

Gambar 1. Pembukaan 

Setelah acara pembukaan, Kegiatan Bakti Literasi 

Berbasis Inklusi Sosial ini dilanjutkan dengan kegiatan 

Pelatihan Kepenulisan yang dibawakan langsung oleh 

Kepala UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara bapak Assoc. Prof. Muhammad Arifin 

M.Pd,  dan Pustakawan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara Ulzana Nurlian Nawa. Pelatihan 

Kepenulisan ini ditujukan untuk anak-anak Desa Jaring 

Halus bisa menjadi seorang penulis yang bisa menceritakan 

banyak hal dalam tulisannya dan menjadi inspirasi untuk 

banyak orang. Dalam kesempatan ini pemateri 

menyampaikan bagaimana teknik menulis yang baik untuk 

tahap awal. Pada akhir penyampaian materi, pemateri 

memberikan tantangan kepada anak-anak di Desa Jaring 

Halus untuk membuat suatu cerita dan cerita terbaik yang 

dituliskan akan mendapatkan hadiah. Dari tantangan 

tersebut terdapat beberapa anak memiliki kemampuan 

menulis cerita dengan baik dan inilah yang diharapkan dari 

kegiatan Bakti Literasi Berbasis Inklusi Sosial ini untuk bisa 

berdampak bagi Desa Jaring Halus. 

 

Gambar 2. Materi Kepenulisan 
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Kegiatan dilanjutkan dengan pemberian motivasi 

belajar kepada anak-anak Desa Jaring Halus. Kegiatan 

ini dibawakan oleh Duta Pendidikan Tahun 2022 yaitu 

Samsul Arifin. Beliau juga merupakan salahsatu 

masyarakat yang berasal dari Desa Jaring Halus. Maka 

dari itu Relawan Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara menggandeng Samsul 

Arifin untuk bisa memberikan motivasi kepada anak-

anak di sini untuk bisa menjadi seseorang yang sukses 

dalam dunia pendidikan dan memiliki cita-cita yang 

cemerlang seperti beliau. Anak-anak sangat antusias 

dengan materi kali ini karena mereka bisa melihat 

secara langsung orang yang berasal dari tempat yang 

sama seperti mereka bisa sukses dan membanggakan 

banyak orang sekelilingnya. 

 

Gambar 3. Sosialisasi Motivasi Belajar 

 

 Kemudian dilanjutkan dengan pelatihan dasar 

tentang teknologi kepada anak-anak Desa Jaring Halus. 

Pelatihan ini dibawakan langsung oleh Duta Pendidikan 

Bidang Teknologi tahun 2020 yaitu Julpan Siregar. 

Beliau juga merupakan bagian dari Relawan 

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. Pada kesempatan kali ini anak-anak Desa Jaring 

Halus mendapatkan materi berupa penggunaan 

Microsoft dan desain Canva. Walaupun sebagian 

besar dari anak-anak masih tidak terlalu paham 

penggunaan teknologi, pemateri disini juga 

menyampaikan bahwasannya zaman sekarang 

penggunaan teknologi sangatlah penting dan sangat 

dibutuhkan dimana saja dan kapan saja.  

 Penggunaan Microsoft dan juga desain Canva 

disini akan memberikan dampak yang baik, dimana 

jika anak-anak Desa Jaring Halus bisa mempergunakan 

teknologi ini menjadi suatu upaya untuk menceritakan 

berbagai hal dari desa Jaring Halus. Seperti yang 

diketahui masih banyak hal-hal yang orang tidak 

banyak tau apa itu Desa Jaring Halus. Harapan dari 

materi ini adalah teknologi menjadi peluang untuk 

bisa memajukan pendidikan dan penghidupan 

masyarakat Desa Jaring Halus, Kabupaten Langkat. 

 

Gambar 4. Pelatihan Teknologi 

 

Selanjutnya Relawan Perpustakaan turun ke 

sekolah-sekolah yang terdapat di desa untuk 

mempromosikan perlombaan yang diadakan oleh 

Relawan Perpustakaan UNiversitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Perlombaan tersebut yaitu Lomba 

Ranking Satu, Hafalan Ayat Pendek dan Lomba  Story 

Telling. Perlombaan yang diadakan diharapkan juga 

menjadi motivasi untuk anak-anak Desa Jaring Halus 

bersemangat dalam belajar dan menjadi orang yang 

berprestasi. Dari perlombaan Story Telling disini 

Relawan Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara mengajak anak-anak Desa Jaring Halus 

menceritakan tentang sejarah, kebudayaan dan 

keunikan yang berada di Desa Jaring Halus dan juga 

pengalaman anak-anak selama berada di Desa Jaring 

Halus. 
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Gambar 5. Sosialisasi ke Sekolah 

 

Di lain kesempatan Relawan Perpustakaan juga 

membuat games berhadiah untuk anak-anak Desa 

Jaring Halus yang berhasil menjawab pertanyaan. Anak-

anak merasa senang dengan hadiah yang diberikan dan 

tanpa disangka keaktifan yang sangat luar biasa dari 

anak-anak di sini, mereka sangat bersemangat. Games 

yang diadakan berupa games literasi yang menuntut 

kefokusan dari anak-anak Desa Jaring Halus. Salahsatu 

anak berkata sangat senang dengan adanya games 

seperti ini karena selain hanya belajar, mereka 

diajarkan untuk fokus jika ingin mendapatkan sesuatu. 

 

Gambar 6. Games 

 

Relawan Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara membagikan buku-

buku hasil donasi untuk anak-anak Desa Jaring Halus. 

Buku-buku tersebut berupa buku cerita dan buku 

pelajaran yang dapat bermanfaat untuk anak-anak Desa 

Jaring halus dikarenakan di Taman Baca desa ini masih 

minim buku untuk mereka belajar. Buku yang 

didonasikan tidak hanya buku cerita, tetapi juga buku 

pelajaran, buku pengetahuan umum, buku praktik, 

novel dan masih banyak jenis buku lainnya yang 

dikumpulkan dari donasi yang diadakan Relawan 

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. Selain memberikan buku, Relawan Perpustakaan 

juga memberikan beberapa alat tulis dan rak buku 

karena sebelum melakukan kegiatan Relawan sudah 

melakukan survey untuk melihat keadaan. Disana 

keadaan Taman Baca Desa Jaring Halus membutuhkan 

perhatian yang lebih untuk menunjang semangat 

mereka dalam belajar.  

 

Gambar 7. Pembagian Buku 

 

Akhir dari kegiatan Bakti Literasi Relawan 

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara yaitu penutupan dan perpisahan dengan 

masyarakat Desa Jaring Halus. Pada saat acara 

perpisahan Relawan Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara membagikan beberapa 

hadiah perlombaan dan cenderamata untuk anak-anak 

di sana.  

 

Gambar 8. Penutupan 

 

Hasil dari kegiatan Bakti Literasi Berbasis Inklusi 

Sosial Relawan Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara terlihat bahwa anak-

anak Desa Jaring Halus sangat antusias dengan 

diadakannya pelatihan, sosialisasi dan perlombaan. Hal 
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ini dapat dilihat dari respon anak-anak Desa Jaring 

Halus yang sangat antusias untuk mengikuti beberapa 

rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh Relawan 

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. Tidak hanya anak-anak, tetapi juga beberapa 

orangtua dan masyarakat sekitar sangat berharap 

kegiatan seperti ini terus ada di desa mereka untuk 

membangkitkan semangat anak-anak dan masyarakat 

desa untuk bisa berkembang menjadi lebih baik lagi 

kedepannya.  

 

KESIMPULAN 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan 

proses implementasi keilmuan yang dipelajari di 

perguruan tinggi guna memberikan manfaat seluas-

luasnya bagi masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat harus selalu diarahkan pada kegiatan yang 

manfaat dan dampaknya dapat dirasakan oleh 

masyarakat secara langsung. Salah satu pengabadian 

yang bisa dilakukan adalah dengan Kegiatan 

Pengabdian Bakti Literasi Berbasis Inklusi Sosial yang 

memberikan banyak manfaat tidak hanya di bidang 

literasi tetapi juga sosial karena Bakti Literasi Berbasis 

Inklusi Sosial merupakan salahsatu cara untuk 

memperdayakan Sumber Daya semakin lebih baik 

kedepannya. Murdiyatmoko (2008) menyatakan 

bahawa Pendidikan adalah sesuatu yang tidak pernah 

selesai  dibicarakan,  karena  hampir  setiap  orang  

merasa berkepentingan  dengan pendidikan. Dapat kita 

lihat dari negara yang sudah maju pun masih tetap 

membahas dan mengkritik tentang seputar pendidikan 
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